
TUGAS AKHIR

PUSAT STUDI ISLAM di YOGYAKARTA

Disusun sebagai syarat kelulusan sarjana strata 1

Disusun Oleh:

Sigit Pumomo Hadi

No Mhs: 97 512 019

Jurusan Arsitektur

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

20O1



LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

PUSAT STUDI ISLAM di YOGYAKARTA

Oleh:

Sigit Purnomo Hadi

97 512 019

Nirm

Yogyakarta, September 2001

Menyetujui

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II

(Ir. Hadi Setiawan. MT) (Ir. Armar

Mengetahui

Ketua Jurusan Arsitektur

Fakultas^^ff&'^il dan Perencanaan



Abstrak

Pusat Studi Islam merupakan sebuah kompiek bangunan dengan fungsi

utama sebagai kampus, Kampus tersebut harus mampu mewadahi

kegiatan-kegiatan belajar mengajar beserta kegiatan-kegiatan

pendukung seperti kegiatan-kegiatan dakwah (pameran dan

pertunjukan seni)

Bangunan terancang merupakan transforrnasi dari tenia pokok Al

Qur'an (menurut teologi Fazlur Rahman, Huston Smith dan Ibn Al-Arabi).

Al Quran dimaknai selayaknya sebuah teks yang diwujudkan meniadi

konsep utama bangunan. Pembatasan dan penekanan konsep akan

dititikberatkan pada pentransformasian konsep kedalam performance

dan suasana ruang.

Penekanan konsep yang diambii adalah duaiitas hubungan antara Allah

dan Manusia, yaitu Yin dan Yang, Tuhan, manusia dan jalan kehidupan,

Ketidakterbatasan dalam keterbatasan, dan duaiitas Habluminallah dan

Habluminannas.
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12S.O0 t

3. Luas Site 44.850 M2

4. Luas Total Bangunan : ± 8456,5 M

5. Fasilitas yang akan diwadahi

Pusat Studi Islam merupakan bangunan dengan fungsi utama

sebagai penampung kegiatan pendidikan dan kegiatan-kegiatan

pendukungnya. Secara garis besar fasilitas-fasilitas yang akan

diwadahi adalah asrama mahas]swa, kampus dan fasilitas

pertuniukan berupa galeri, dan amphiteater.



Pusat Stud; Islam di yogyakarta

Kebutuhan ruang Pusat Studi Islam

No Fasilitas Ruang

Dormitory Bed room

Lavatory

Dirung Room

KltCllGrl

Office

Sigit Pumomo Hadi 97512 019

Kapasitas Luasan

h200 Orang ± 2500 M2

itsu ivr

±200 Orang ± 300 M2

24 M2

±8 0iang ± 18 M2

Sub Total

Luasan

±3.058M2

security ± 4 Orang ± 18 M2

Cleaning Service ± 18 M2

No Fasilitas

Art

No Fasilitas

Collage

Ruang

ualerry

Library

Mosque

Laboratory

Theater

Ruang

Class

Lavatory

Information Centre

Cleaning Service

Administration

Kapasitas Luasan Sub Total

Luasan

±100 Orang ± 800 m2 • ± 2525 M2

±375 M2 Y

h200 Orang ±250 M2

±100 M2

±150 Orang ±1000M2

Kapasitas Luasan

1:200 Orang ±1.125 M2

75 M2

± 18 M2

IvP

187,5 M2

Sub Total

Luasan

± 1423,5 M2

4
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No Fasilitas Ruang

1 Suppoiiiny PaikinyAiea

Facility

Cafetana

Circulation

Sigit Pumomo Hadi 97 512 019

Kapasitas Luasan

± 20 Mobil ±400M2

±50M2

T000M2

Sub Total

Luasan

± 1450 M2
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Sinif Pamama fistii Q7 Kio m\kio mo

jl. i-LLLiyKcLl UtcliCL i^in^UcUol, ivGCciIT_0 LOii Mlotl, KctbUpcL'tSii

Sleman. Pusat Studi Islam didirikan dilokasi ini karena lokasi ini

merupakan lokasi Islamic Centre Daerah Istimewa

i wy y CLrk.di (.a.

Karakter Pengguna

l\.C?y lCtl.OU.1 ULUMl

l^egiatan stuui merupaKan salah satu kegiatan formal yang

terdapat di Pusat studi Islam ini Didalam kegiatan studi ini

aKan meiibatkan dua pengguna utama yaitu dosen dan

mahasiswa, karakter kegiatannya bersifat formal dan

memJDUtuhkan ketenangan.

Kegiatan pertunjukan

Kegiatan pertunjukan merupakan kegiatan dakwah yang

meiibatkan dua pengguna utama yaitu pengunjung dan

mahasiswa. Sifat dari kegiatan ini tidak terialu formal,

karakteristik ruang yang dibutuhkan adalah ruang-ruang

yang siiatnya santai

8. Data Klien

a. Klien Prospektif

Kampus merupakan bangunan sosial yang pemilikanya

adalah yayasan yang bergerak dibidang pendidikan dan

kebudayaan.
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b. Persyaratan Klier

r\,„,-,„;„v,-,T
x uiiy^iuncu

Pusat Studi Islam merupakan sebuah kampus yang harus

mampu mewadahi kegiatan-kegiatan belajar mengajar

beserta kegiatan-kegiatan pendukungnya.

Kegiatan-kegiatan yang ada sendiri seperti,

pertunjuKan ataupun pameran (dakwah).

Dqti "i vd T>il ~t in1 CllCillipilCLll

Bangunan terancang merupakan transformasi dari tema

pokok Al Our'an yang merupakan kitab suci umat islam,

yang daiam hai ini akan digunakan dasar teologi Faziur

Rahman, Huston Smith dan Ibn Al-Arabi Pembahasan dan

pengambilan konsep akan diusahakan untuk seiimiah

mungkin menginggat forum yang ada merupakan forum

ilmiah Al Qirr'an disini akan dimaknai selayaknya sebuah

novel yang akan diwujudkan sebagai konsep utama

sebuah bangunan. Pengambilan konsep ini akan

didasarkan pada pendapat para teoiog diatas, Pembatasan

dan penekanan konsep akan dititikberatkan pada

pentransformasian konsep yang ada, dalam performance

io.an suasana ruang i_*ari pusat studi islam itu sendiri

I

I*
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9. Pernyataan Tesis

a. i ungsiona±

oecara iUngsionai i usat otudi iSiam inewadani Kegiatan

^ll^Ll^-UlVC-lll UCpCi li jyi^-liy ^CtJiClll L"^.llLCLil^ t^iyCllllCl JiJllOLill, lllCALlpU_l.i

Kegiatan-Kegiatan uaKWon yang uaiarn nai mi berupa

pertunjukan teater, pameran, maupun semin!inar.

Selam itu secara fungsional PSI juga memberikan fasilitas

asrama bagi para mahasiswanya.

Pemenuhan terhadap kebutuhan-kebutuhan ruang dan

persyaratan serta kenyamanan para pengguna, dalah hal ini

baik mahasiswa, karyawan maupun pengunjung merupakan

konsep fungsional yang akan dicapai

I

I9
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b. Penampilan

Penampilan bangunan merupakan representasi dari isi yang

terdapat dalam Al Our'an yang merupakan kitab suci agama

iSiam yang menurut Konsep tedogi iraiur ivauman berisrkan

tentang Tuhan, Manusia, Penciptaan dan Hari Pembalasan.

i ang ingm Kami teKanKan disini adalah kami berusaha

membahas dan menggali konsep yang ada seilmiah mungkin

dan berpijak pada konsep teoiogi dari pakar lain.

Bagaimana merepresentasikan isi Al Our'an tersebut dalam

performance bangunan Pusat Studi Islam merupakan sesuatu

yang akan digali dan dianalisa disini

10. Design Method

a. Fulfilling Technical Requirements

Fasilitas-fasilitas utama yang akan diwadahi disini adalah

asrama, gedung pertunjukan dan kampus. Pemenuhan

terhadap persyaratan-persyaratan yang berkaitan dengan

fungsi-fungsi diatas akan diiakukan agar Pusat Studi Islam

dapat berfungsi dengan baik.

10
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Analizing Similar Projects

ivici upaJs.au ciiictliSct ic;iiicnaa.p Kai y a^js.ai y a aiDiieKtui yciny

|^"iiicili s-lU^UcIl, cil(j.Lipuu.i N-tciicLiil iculclp ^Ci C nOci.1 ictcii1 ydliy

nantrnya digunaKan sebagai acuan dalam perancangan Pusat

kJLL4\_Lt lkJIClill.

dcjjci cipct js.a.1 y a ici £>eDUT aQcucul.

1. Student Final Project

a. Muhammad Fahmy. S, Teknik Arsitektur UII angkatan

1995, dengan judul Sebuah Konseptualisasi Eksistensi

pada i ci ciiliJcuiycU icii^Jl^

Struktur jalan Mistik Keraton Yogyakarta.

Sahat, Arsitektur UII Angkatan 1995 dengan judul

Islamic Art Center Yogyakarta.

Pratomo Pramudito, Teknik Arsitektur UGM, dengan

judul Masjid di Yogyakarta.

2. Design Reference

3. Built Prujects

a. Gothic Architecture

OlicU llfciS <^Oi 1 ttd

11





Petancangan Pusot Studi Islam di yogyakarta SigitPumomo Hadi 97512 019

1. Kampus.

BAB II

Persyaratan Teknis Fungsional.

Sebuah kampus adalah sebuah bangunan yang mewadahi

kegiatan belajar mengajar dengan klien utama adalah dosen dan

mahasiswa. Peiaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat

diiakukan didalam ruangan maupun di luar ruangan, tetapi

prosentasenya lebfh banyak didalam ruangan.

Persyaratan utama sebuah kampus adalah Auditorium utama,

Ruang kuliah, Ruang tata usaha, Ruang Pengurus, Gedung

kemahasiswaan, perpustakaan, kantin dan tempat parkir.

12
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1.1. Auditorium

Pada umumnya auditorium merupakan sebuah ruangan

dengan kapasitas yang cukup besar dan beragam,

Kapasitas yang diwadahi muaii dari 100 tempat duduk

hingga 800 tempat duduk.

Auditorium utama biasanya difungsikan sebagai tempat

seminar maupun kuliah umum.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dari sebuah

auditorium adalah layout tempat duduk, akustik ruang,

sudut pandang dan sirkulasi pengguna.

Pola pembelajaran yang ada dalam Pusai SLudi Islam juga

bersifat sama yaitu formal, sehingga bentuk auditorium

dapat diterapkan disini

Sebuah

auditorium

dengan bentuk
dasar persegi

panjang
dengan

kapasitas 100
orang

/J
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f
/

/
/

/
/

A
\

\
\

Sigit Pumomo Hadi 97 512 019

Aula dengan bentuk

mampu menampung

400 tempat duduk

\

A

Aula dengan bentuk
trapesium yang

mampu menampung

ouu lempcsi uuuuk.

14
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/
/ •N

Sigit Pumomo Hadi 97512 019

Sebuah layout aula
pada universitas

Tubinnen

apabila ditinjau dan segi akustik bentuk diamond atau

trapesium adalah bentuk yang terbaik, tetapi bila ditinjau

dan segi efisiensi ruang bentuk persegi panjang lebih

menghemat ruang. Untuk masalah sirkulasi pada dasarnya

dan semua bentuk auditorium yang ada sama.

Pertimbangan yang lain adalah kapasitas, bila kapasitas

yang diinginkan tidak terialu besar sebaiknya digunakan

bentu persegi panjang, dengan pertimbangan efisiensi

ruang yang ada.

1K
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I 16

,;r~~

i

salah satu layout ruang auditorium yang bisa digunakan

untuk mendapatkan kuaiitas pengeiihatan dan akustik

yang cukup baik.
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i

f t i

m. ;•" "

Perletakan atau layout bangku pada
aula

rciietakan atau layout bangku pada
aula (bangku dilengkapi dengan
meja untuk menulis)

I n



ongan Pusat Studi Islam di yogyakarta Sigit Pumomo Hadi 97 512 019

penempatan tempat duduk pada auditorium juga akan

berpengarun pada segi akustik, pengeiihatan, efisiensi

ruang serta sirkulasi pengguna.

1.2. Ruang kuliah

Ruang kuliah merupakan sarana utama dan sebuah

perguruan tinggi. Ruang perkuliahan merupakan tempat

pembelajaran formal yang memang mempunyai

prosentase terbanyak dalam Pusat Studi Islam ini. Selain

persyaratan-persyaratan utama dari ruang kuliah yang

sudah dijelaskan diatas, layout antar ruang kuliah secara

keseluruhan juga cukup penting.

f * * ' f *• * I * * * f * * t

i .
t " i i r i

1/t
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•

T I « .

Ruang Kuiiah

Ruang Kuiiah

Ruang Kuiiah

Selasaf

Open Space

*

In,

Sigit Pumomo Hadi 97512 019

f f.1

''JL
i

. I 1
'BELT

I fe HI

sirKusasi

ditengah

binxuiasi

disamping

1Q
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1.3.

Bila ditinjau dan segi efisiensi ruang maka tipe ruang

kuiiah yang berseberangan jelas lebih hemat, tetapi

kelemahan dan layout tipe mi adaiah adanya kesan

melorong dan dari unsur pencahayaan aiami kurang

memungkinkan.

Sedangkan tipe kedua sifatnya lebih. ramah hanya saja tipe

ini memang kurang efisien.

Administrasi

Untuk ruang-ruang administrasi atau pengelola, efektifitas

ruang dan efisiensi kinerja pengguna merupakan unsur

utama yang harus diperhatikan.
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Z. Gedung Pertunjukan

jenis keseman islam yang dipertunjukan dalam Pusat Studi Islam

ini seperti musik (kasidahan), seni baca Al Quran, seni Kaligrafi

(diiakukan di gaieri) dan drama.

Diantara kegiatan mi tidak ada satu kegiatanpun yang

mempunyai karakteristik kegiatan yang khusus, ketiga-tiganya

dapat diiakukan pada gedung pertunjukan dengan spesifikasi

normal.

Perhatian utama dari perencanaan gedung pertunjukan adalah

keamanan dan kenyamanan pengguna. Kenyamanan yang

dimaksud adaiah pemenuhan kuaiitas ruang terhadap

persyaratan akustik, dan jarak pandang pengguna.

Biasanya sebuah gedung pertunjukan terbagi atas 3 bagian yaitu

• Bagian penerimaan: pintu masuk, pemesanan karcis,

serambi depan, tempat penyimpanan pakaian, dan

sebagainya.

• Auditorium.

• Panggung: panggung utama, sayap, daerah belakang

panggung, gudang layar pertunjukan, bengkel kerja,

ruang pakaian, ruang iatihan dan sebagainya.

22
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Z.l. (Jaris pandang

Garis pandang merupakan salah satu ha! yang harus

diperhatikan dalam perancangan gedung pertunjukan.

Kenyamanan visual merupakan salah satu unsur terpenting

dan sebuah gedung pertunjukan.
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dengan posisi ini kita akan mendapatkan kenyamanan

visual yang cukup maksimal.

2.2. LayOut Balkon.

Mengmgat efisiensi ruang yang dlbutuhkan dan

persyaratan sudut pandang yang cukup rumit, maka dalam

perancangan sebuah gedung pertunjukan akan

menggunakan atau memanfaatkan balkon.

Dalam perncanaan balkon hal-hal yang patut diperhatikan

antara iam adalah sudut padang dan akustik.

i
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2.3. Layout Tempat Duduk

Dalam sebuah gedung pertunjukan tempat duduk menjadi

hal yang sangat penting karena layout tempat duduk

sangat berkaitan dengan kenyamanan visual serta akustik

pengguna, selain itu layout tempat duduk juga sangat

berkaitan dengan efisiensi ruang yang ada.
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Gallery

Untuk gallery yang menjadi perhatian adaiah penataan sirkulasi
didalam gallery yang tidak membingungkan bagi
pengunjungnya. Ada dua cara penataan sirkulasi pada galley
yaitu:

1. Sequential Circulation

2. Random

A-
/
£.iJjKAMr^
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3. Asrama.

Dalam asrama PSI akan ditampung kurang lebih 200 orang.

Bagaimana mengintegrasikan ruang-ruang atauunit-unit asrama
yang ada menjadi sangat penting disini. Selain pengintegrasian
ruang-ruang atau unit-unit yang ada efisiensi ruang juga harus

diperhatikan.

Disamping dua hal diatas, penjagaan terhadap zona privat dari

asrama juga harus tetap diperhatikan.

Dalam pencanaan asrama terdapat beberapa hal yang menjadi

titik berat perhatian.

• Layout masa-masa yang ada.

• Penciptaan ruang ruang terbuka.

• Efisiensi ruang.

I
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3.1. Bentuk Block

Tertutup, bentuk bangunan datar sebagai suatu kesatuan,

kepadatan yang tinggi sangat mungkin. Ruang yang berada
di luar atau di daiamfungsi dapat dibedakan dengan jelas.

Keiemahan dari sistem ini adalah ia bersifat terlalu tertutup.

Integrasi antar unit kamar kuat tetapi integrasi dengan unit

masa yang lain lemah
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3.2. Bentuk Barisan

Terbuka, bentuk bangunan datar, sebagai suatu

pengelompokanm dari masa yang sama ataupun dari unit

yang berbeda. Berbeda dengan bentuk block yang

perbedaan antara ruang dalam dan ruang luar terlihat

dengan jelas, pada bentuk barisan perbedaan antar ruang

dalam dan ruang luar kurang terliahat dengan jelas.

Keiemahan dari bentuk kedua ini terletak pada efisiensi lahan

yang kurang tetapi bila dilihat dari penciptaan ruang terbuka

yang berfungsi sebagi pengikat antar masa yang ada bentuk

kedua ini lebih baik.
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3.3. Bentuk Irisan

Bentuk bangunan yang soiiter dengan penuasan panjang

dan tinggi, tidak ada perbedaan antara ruang luar dan ruang

<^.alam, pembentuKan ruang nanya wisyaranKan.

Bentuk ketiga ini bisa dikatakan merupakan bentuk terlemah,

selam efisiensi ruang yang lemah, integrasi antar unit juga

lemah hal ini disebabkan karena ruang pengikat yang

terbentuk kurang kuat.
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3.4. Bentuk Besar

Periuasan dan penyambungan dari bangunan bentuk insan

kebentuk besar, bentuk bangunan yang soliter atau

bangunan datar dengan ukuran besar. Bentuk ruangan yang

sangat besar sangat memungkinkan. Perbedaan ruang luar

dan dalam tidak begitu terlihat.

Bentuk ini bisa dikatakan cukup baik, bila dilihat dari

pembentukan ruang terbuka yang berlaku sebagai ruang

penyatu antar unit ia cukup baik, hanya bila dilihat dari segi

efisiensi ruang ia kurang maksimal.
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3.5. Bentuk Balok Tinggi

Bentuk terakhir ini membentuk bangunanyang soliter, ruang

yang bebas dihubungkan dengan bentuk yang datar.

Pembentukan ruang tidak mungkin ada.

Bentuk ini bisa dikatakan terbaik untuk segi efisiensi ruang

tetapi dalam hal integrasi dengan unit lain ia sangat iemah
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BAB III

Al Our'an, Pusat Studi Islam, Raab, Marhub, Khaliq, Kiamat dan

Arsitektur.

A Pusat Studi Islam.

Pusat Studi Islam merupakan bangunan dengan fungsi utama

adalah college, dormitory, serta tempat pertunjukan dan

pameran.

Pusat Studi islam merupakan sebuah perguruan tinggi setara SI

dengan pengguna utama adalah mahasiswa putra dan

mahasiswa putri. Kegiatan utama dari Pusat Studi Islam adaiah

perkuliahan Perbedaan utama antara Pusat Studi Islam dengan

kampus-kampus yang lain adalah pada Pusat Studi Islam ini

mengkhususkan dirinya untuk mempelajari ajaran agama Islam.

Mahasiswa yang belajar didalam Pusat Studi Islam memperoleh

fasilitas berupa asrama yang terletak dalam kawasan yang sama

dengan Pusat Studi Islam itu sendiri. Selain mempelajari ajaran

agama Islam serta tinggal didalamnya, para mahasiswa Pusat

Studi Islam juga melakukan dakwah terhadap masyarakat urnum

melalui pertunjukan seni yang juga diiakukan didalam kawasan

Pusat Studi Islam itu sendiri

Dan penjabaran diatas, Letak kekhususan dari Pusat Studi Islam

ini adaiah terdapatnya 3 buah fungsi yang sangat berbeda yang

pada ketiganya diperiukan perlakuan yang berbeda pula.

I ?8
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Fungsi pertama adalah dormitory atau asrama, aman, tenang

dan nyaman merupakan persyaratan utama dari fungsi pertama

ini

Fungsi kedua adaiah college. Sebagaimana halnya kampus-

kampus yang lain Pusat Studi Islam juga membutuhkan suasana

tenang dan nyaman untuk mendukung proses belajar yang ada.

Perbedaan antara fungsional pertama dan kedua adalah suasana

yang ada, suasana yang tercipta pada asrama jelas tidak

seformal suasana yang terjadi di kampus. Meskipun secara

zoning tidak kita pisahkan secara tegas akan tetapi suasana yang

ada jelas cukup berbeda.

Fungsi terakhir yang diwadahi adaiah Pusat Studi Islam adalah

Pusat Studi Islam ini juga merupakan sarana dakwah bagi para

mahasiswanya yang diwujudkan dalam seni pertunjukan, seni

pertunjukan yang dimaksud dapat berupa seni musik, tari,

kaiigrafi, maupun seni drama. Daiam hai ini terdapat pengguna

tambahan yang akan ikut serta memasuki kawasan Pusat Studi

Islam, Pengunjung. Sebagai sarana pertunjukan jelas suasana

yang tercipta akan sangat berbeda dengan suasana yang

tercipta atau yang diinginkan dari kedua fungsi sebelumnya,

suasana yang lebih terbuka, ramah dan sedikit fun lebih

dibutuhkan disini
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B. Al Qur'an dan Arsitektur

Al Our'an adalah kitab suci umat islam yang dipercaya sebagai

satu-satunya mukzizat yang bersifat kekal dari Nabi Muhammad

SAW. Kitab suci ini terdiri atas 114 surat. Umat islam sangat

meyakini kebenaran dari isi kitab ini, mereka menganggap

bahwa bahasa yang ada dalam Al Our'an merupakan bahasa

yang langsung berasal dari tuhan yang disampaikan kepada

Muhammad. Sama halnya dengan kitab suci dari agama-agama

Iain, menurut Huston Smith1 didalam Al Our'an terdapat 4konsep

pokok teologi 4 hal tersebut adalah Tuhan (Allah), manusia,

Penciptaan dan hari pembalasan

Sama halnya dengan Smith, Fazlur Rahman, guru besar tentang

pemikiran islam di university of Chicago yuga menyampaikan

hal yang kurang lebih sama. Dalam bukunya yang berjudul

Tema Pokok Al-Qur'an, Fazlur Rahman menyampaikan bahwa

tema pokok yang terdapat dalam Al Our'an adalah Tuhan,

Manusia, Alam Semesta, Kenabian dan Wahyu, Eskatologi dan

Setan dan Kejahatan.

Secara garis besar apa yang dikatakan Fazlur Rahman sama

dengan yang dikatakan oleh Smith, hanya Fazlur Rahman

menggunakan istilah alam semesta sedangkan Smith

menggunakan istilah penciptaan, sedangkan tentang kenabian

dan setan memang tidak dibicarakan oleh Smith. Hal ini

Smith adaiah seorang kristiani yang membahas tentang agama-agama manusia
dengan dasar logika serta penalaran akal sehat. Dalam bukunya yang berjudul
Agama-Agama Manusia Smith menggambarkan dan membahas secara gamiang
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disebabkan karena Smith berusaha menarik segala

permasalahan dan pembicaraan dalam kerangka logika dan

berdasarkan pikiran Smith akan memberikan argumen-

argumen yang bersifat logis dan teriepat dari berusaha

melepaskan diri dari alasan yang bersifat perasaan atau

kepercayaan.

Al. Tuhan (Allah) dan Manusia

Allah bukan benda maka Allah tidak terlihat, tetapi dia ada, dia

hanya satu, maha mengetahui segalanya, maha Pengasih dan

yang lainya. Inilah pelajaran pertama terdapat dalam A Our'an

tentang Allah Di dalam A Our'an tidak terdapat satu ayatpun

yang dapat membuktikan tentang keberadaan Aiah, akan tetapi

A Our'an memberikan petunjuk bagaimana mengenal Alah

melalui alam semesta.

Bila membicarakan Alah dalam konteks Islam maka

pembicaraan akan dihadapan dengan dua piiihan besar. Pertama

melepaskan Alah dengan kosmos atau mengaitkan antara

keduanya.

Apabila digunakan cara pikir pertama maka Aiah diletakan

dalam posisi yang sama sekali tidak bisa kita pahami karena

memang Dia "tak tersentuh". Dengan cara pikir ini maka "Ia"

diletakan dalam posisi Black Hole yang akan berhenti dan tidak

tentang agama islam yang didasarinya dengan logika dan bukan berdasarkan rasa
kepercayaan.
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dapat dibicarakan lagi kecuali harus tunduk dan patuh

terhadapNya tanpa penolakan apapun.

ALL Yin dan Yang.

Ketika Alah dibicarakan dengan jalan berpikir yang kedua,

maka ketika berbicara tentang Alah sama halnya berbieara

tentang kosmos (sesuatu diluar Alah) atau kebalikanya ketika

kita berbicara tentang kosmos otornatis kita berbicara tentang

Alah

Untuk mempermudah dan dalam rangka menghubungkan

antara dataran konsep dan arsitektur saya akan menggunakan

konsep teologi dari Ibn A Arabi2

Ibn A Arabi menyampaikan pasangan antara Tuhan dan Kosmos

ini sepeti Tuhan (Rabb) dan Hamba (Marhub) atau Pencipta

(Khaliq) dan ciptaan (Mahluq). Hubungan yang secara logis benar

dimana tidak akan ada budak tanpa tuan.

Pemahaman tentang dualisme tuhan dan manusia ini didasari oleh

pemikiran diatas, memang manusia harus tunduk kepada Alah

akan tetapi dilain pihak bukankah manusia juga memiliki hak

untuk mengingkarinya?.

2 Ibn Al Arabi adalah seorang pakar agama islam yang mampu menjelaskan kepada
kita tentang bagaimana Allah dan manusia melalui pemahaman-pemak.haman logis.
Pendapat-pendapat Al Arabi banyak disampaikan oleh Sachiko Murata dalam bukunya
The Tao of Islam.
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Untuk lebih lanjut Ibn A Arabi menyampaikan bahwa Tuhan

merupakan sesuatu yang besar, bercahaya, kreatif dan tak

terbatas, sedangkan manusia adalah gelap, kecil, represif dan

terbatas (Ibn Al Arabi) atau yang menurut Sachiko Murata

merupakan representasi hubungan antara Yin dan Yang, yang

didaiamnya terdapat harmoni , keselarasan dan sekaligus

perlawanan atau bertolak belakang. Akan tetapi hal ini juga bisa

berlaku kebaiikanya karena tidak akan pernah ada terang

apabila tidak ada gelap atau tidak akan ada gelap jika tidak ada

terang.

Ketika manusia meletakan atau menempatkan dirinya pada

posisi hamba ilahi maka ia kan berada dalam posisi ying yang

lemah dan tak berdaya. Dua hal yang akan selaiu berjalan

selaras untuk saling melengkapi Tuhan sebagai cahaya ataukah

manusia yang sebagai cahaya adalah sama, tetapi cahaya, gelap,

terang, void, solid, selaras, bukankah ini sebuah karya arsitektur.

Ketika tuhan kita maknai sebagai cahaya dan manusia kita

hadirkan sebagai sisi gelap maka sebenarnya kita telah berbicara

tentang arsitektur Gothik yang dengan brilianya menghadirkan

cahaya sebagai tuhan.
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Katedral Beauvais sebuah

bagunan Gothik dengan rose
window superbesar serta
dinding kerawang yang
menghadirkan cahaya ilahi
sebanyak mungkin dalam
ruanqan

Ketika berbicara tentang void dan solid maka sebenarnya kita

teiah berbicara tentang Charles Correa dengan blesmg of the

Sky-nya. yang mampu menghadirkan dan memanfaatkan cahaya

ilahi sebaik mungkin.
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A 1.2. Tuhan, Manusia dan Jalan Kehidupan.

Tuhan sebagai dalang dan manusia sebagai wayang, salah satu

hubungan antara tuhan dan manusia yang cukup kompleks

adalah apakah tuhan berkuasa penuh terhadap jalan hidup

manusia ataukah manusia berkuasa penuh atas jalanya sendiri.

Didalam islam dipercayai tentang adanya takdir yang teiah

ditentukan oleh yang diatas sana. Akan tetapi Alah juga

berfrrman bahwa Alah tidak akan merubah nasib suatu kaum bila

kaum itu tidak berusaha. Disini tesirat adanya kekuasaan manusia

yang cukup besar untuk menentukan jalan hidupnya sendiri Hal

ini sebenarnya bagaikan sebuah sequence yang penuh misteri

yang harus kita jalani hingga kita mencapai titik tujuan akhir kita

dan mungkin kita akan berkata iniiah takdir.

Sebuah perjalanan manusia yang sangat berirama, cepat, sangat

cepat, lambat dan kemudian berhenti Sebuah irama yang sangat

tidak menentu. Kita tidak akan mampu menebak apa yang ada

didepan kita, apakah kita mampu melewatinya, haruskah kita

berhenti, haruskah kita bergerak kekanan.

Sequence, sirkulasi penuh misteri, sebuah karya arsitektur yang

sangat menarik, berjaian dengan keinginan yang pasti akan

tetapi dengan jalur yang masih misteri terlihat lurus padahal

berbelok atau kebalikanya, sebuah cara hebat untuk

menghilangkan kemonotonan sebuah sirkulasi
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A 1.3. Ketidakterbatasan dalam keterbatasan.

Ketika kita berbicara tentang tuhan sebenarnya kita teiah

berbicara tentang sebuah zat yang tak tersentuh, didalah A

Our'an tidak ada satu ayatpun yang membuktikan tentang

keberadaan tuhan. Didalam A Our'an hanya mengajarkan

kepada kita begaimana kita bisa merasakan adanya sebuah zat

yang maha sempurna, tak terbatas dan maha akan segalanya

dengan jalan membaca alam.

Kita diajarkan untuk membaca sesuatu yang tidak terbatas dan

tak terjamah, membaca dan merasakan sebuah esensi dasar

melalui keterbatasan kita.

Apabila kita hubungkan penalaran diatas dengan konsep teologi

Ibn A Arabi yang teiah disampaikan oleh Sachiko Murata,

bukankah sesuatu yang tidak terbatas, sesuatu yang tidak

terjamah tersebut akan hilang ketika tidak ada sesuatu yang

bersifat represif yang bertindak sebagai sesuatu yang terbatas

yang berusaha membingkai ketidakterbatasan tersebut dalam

keterbatasan.

Dengan konsep teologi ini kita akan mendapatkan sebuah

konsep bagaiman mewujudkan (membaca) sesuatu yang tidak

terbatas (tuhan) daiam keterbatasan (pikiran manusia), dan kita

juga akan mendapatkan sebuah konsep bahwa ketidak

terbatasan tersebut tidak akan berarti tanpa adanya

keterbatasan.

46



Pusat Studi Islom di yogyakarta Sigit Pumomo Hadi 97512 019

A 1.4. Hablu minallah dan Habluminannas.

Islam melalui A Our'an juga teiah mengatur dan mengajarkan

kepada umat manusia tentang bagaimana harus berhubungan

dengan sesamanya dan bagaimana pula ketika ia harus

berhubungan dengan penciptanya (walaupun didalam Our'an

sendiri tidak mengajarkan tentang tata cara sholat).

Ketika kita sedang berhubungan dengan-Nya memeng kita akan

membutuhkan syarat-syarat khusus seperti, bersih, suci dan yang

lainya yang bila kita nilai ini merupakan kehususan dari prosesi

hubungan tersebut.

Sedangkan ketika kita berhungan dengan sesama kita kita tidak

memerlukan persyaratan khusus yang sifatnya semengikat

hubungan antara manusia dengan penciptanya tadi

Kedua jenis hubungan tadi harus bisa seimbang tanpa

mendahulukan salah satunya. Dari pemahaman ini sebenarnya

ketika kita meiakukan Habluminallah disitu sebenarnya kita teiah

melakukan Hablumniannas. Dan hal ini juga terjadi pada

kebalikanya.

Ketika manusia melakukan prosesi sholat, misalnya shoiat Jum'at

sebenarnya muslim tadi juga teiah melakukan Habluminannas

yang berupa infak dan silaturahmi Bukankah berarti

Habummallah dan Habluminnas tersebut intinya adalah "sama".

Apabila digali lagi, prinsip ini sama dengan prinsip tempat sujud

yang pertama, atau masjid-masjid pada abad 19 bahkan hingga
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saat ini Masjid juga bisa menjadi lapangan sepak bola, atau

bahkan ketika pagi ia menjadi pasar dan ketika siang ia

digunakan untuk sholat jum'at, atau kasus yang terjadi pada

masjid-masjid Patok Negoro yang juga berfungsi sebagai

padepokan, kehakiman dan pusat perekonomian, tidak ada

pembedaan fungsi yang berdasarkan zoning yang cukup jelas

disini akan tetapi semuanya dapat berjalan dan hanya

suasananyalah yang berbeda.
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A2. Penciptaan.

Satu hal utama yang membedakan antara Islam dengan agama

Hindu adalah tentang penciptaan dunia dan isinya.

Didalam Hindu dunia ini tercipta dari pancaran ilahi yang tidak

disengaja sedangkan dalam Islam diyakini bahwa dunia ini

diciptakan dengan sengaja atas kehendak Alah. "Ia teiah

menciptakan langit dan bumi". Selain penciptaan yang disengaja

ini, dalam penciptaan langit dan bumi ini juga menggunakan

ukuran jang jelas "sesungguhnya kami teiah menciptakan setiap

sesuatu menurut ukuranya". Sebuah geometri yang sempurna

ciptaan sang Khaliq yang akan membuat segalanya berjalan

dalam aturanya.

A3. Hari Pembalasan.

Satu hal yang diyakini oleh umat Islam pasti terjadi adalah

adanya hari kiamat yang di ikuti dengan hari penghitungan dan

diakhiri dengan hari pembalasan. Sebuah rangkaian panjang

yang tidak diketahui kapan terjadinya akan tetapi di yakini

kejadianya."Apakah kalian berpikir bahwa kami teiah

menciptakan kalian dengan sia-sia tanpa tujuan dan bahwa

kalian tidak akan dikembalikan kepada kami Maha tinggi Alah"

(23:115). Sebuah akhir dari perjalanan panjang manusia di dunia,

sebuah akhir yang tidak diketahui kapan terjadinya. Disini

dijelaskan bahwa pada hari tersebut segala amal manusia akan

ditimbang untuk mengetahui amal baik dan amal jeleknya.

Seluruh manusia akan dikumpulkan di sebuah padang dan
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penghitunganpun dimulai. Setelah penghitungan manusia akan

dibawa ke surga atau neraka sesuai dengan amalnya. Sebuah

akhir yang tidak diketahui kapan terjadinya melewati jalan

kehidupan yang panjang dengan akhir yang tidak kita ketahui
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C. Tradisi Gothik Siraman Cahaya Ilahi Untuk Dunia.

Dahsyat. Perubahan total terjadi pada tradisi Romanesk, pada

abad ke-13, sosok pejal dengan material utama batu berubah

menjadi sosok bangunan rampmg menjulang tinggi dengan

dinding tembus cahaya. Ruangan disirami cahaya yang diteruskan

oleh kaca timah yang berkeiip yang menciptakan suasana ruang

yang sangat menajubkan. FJemen-elemen bangunan yang kecil

menyatu dan saling berkaitan untuk membentuk satu kesatuan

saling ketergantungan yang organik.

"Sekumpulan hamba yang bahu-membahu bergandengan

tangan dalam kedamaian untuk menikmati tebaran cahaya ilahi"

kenginan untuk mewujudkan ruang cahaya ini tidak hanya

berhenti pada dinding beriapis kaca timah dan bangunan yang

menjulang tinggi, hampir semua elemen yang ada berusaha

dibuat seakan merupakan cahaya.

"di dalamya itu ada hidup, dan hidup itulah terang manusia, maka

terang itu bercahaya didalam gelap"

Cahaya adalah sebuah bentuk benda imateri, pendimaterian

elemen-elemen yang ada adalah salah satu cara menghadirkan

cahaya ilahi dalam bangunan. Struktur yang merupakan contoh

material nyata dan riilpun harus dilebur menjadi guratan-guratan

iangsing saja. Tidak adalagi kolom berdiameter kaki kaki gajah

semuanya harus merupakan colonetts en-deft. Pendimaterian

diiakukan dengan jalan memecah kolom utama yang

berdiameter sangat besar menjadi sebuah ikatan kolom-kolom
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kecil yang bisa berjumlah hingga

20 buah. Kolom yang menopang

bangunan setinggi 47 meterpun

akan diperlakukan sama oleh

tradisi gothik, atau pada katredral

Amiens yang merupakan katredal

terbesar diperancispun akan

mengalami nasib yang sama.

Setelah kolom berubah menjadi

colonetts en-delit kolom-kolom t

tersebutpun harus mekar

diujungnya untuk menjadi rusuk-

rusuk atap.

Selain permainan cahaya yang

sangat menawan Gothik juga

melakukan menunjukan

pembagian bidang pembatas nave yang ada, arcade, triforium

dan clerestory, selain membagi nave, tradisi gothik juga akan

memberikan pembagian yang jelas dalam jalur sirkulasi ritual

yang ada, nave yang merupakan lorong utama sebuah gereja

akan dipisahkan dengan aisle yang merupakan lorong samping

untuk para pengguna.

Sigit Pumomo Hadi 97512 019

ft I ii^A^^Wkr^g^

'tar 4 i ii %Wt E*te*J"W

KATEDRAL AMIENS

yang merupakan katedral terbesar di
Perancis; perhatikan pembagian
bidang pembatas nave (arcade,

triforium, clearstory), busurlancip,
dan artikulasi kolom yang seakan-
akan menjadi seikat kolom-kolom

kecil.

Penghadiran dan penyiraman sebuah tempat dengan cahaya

merupakan salah satu kehebatan dari tradisi gothik ini Hampir

semua denah bangunan gothik berbentuk salib. Persilangan yang

berada ditengah merupakan pusat ritual yang ada. Untuk

membanjiri ruangan ini dengan cahaya para perancang pada
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era gothik akan membuat jalur nave lebih panjang dibandingkan

transepnya. Sehingga cahaya dengan maksimal akan membanjiri

crossing yang ada.

Perletakan, pembagian dan pengaturan yang jelas dan penuh

dengan perhitungan, " diciptakan dengan ukuran yang jelas dan

tidak untuk main-main ".

Penghadiran ilahi sebagai cahaya dengan rose window dan

dinding tembus cahayanya merupakan sebuah kemajuan yang

sangat pesat dalam perkembangan arsitektur atau penghadiran

betapa kecilnya manusia dfhadapaNya dengan sosok vertikalitas

yang menjulang tinggi merupakan sebuah inovasi arsitektural

dan structural yang cukup dahsyat.

KATEDRAL BEAUVAIS

ekstra tinggi yang hanya
selesai separuh, dengan
rose window pada fasad
transept. Tak ada lagi
kapel-kapel menjari
lantaran semua tonjolan di
sekitar altar teiah dilebur

menjadi ruang setengah
lingkaran (chevet)

53



Pusot Studi Islam di yogyakarta SigitPumomo Hadi 97 512 019

Selain dua inovasi diatas salah satu ciri khas dari bangunan gothik

adalah ia akan selalu dapat berkembang dapat selalu dikurangi

atau ditambah elemenya tanpa merusak komposisi secara

keseluruhan. Berkembang tanpa henti hingga suatu saat harus

berhenti karena ia sudah mencapai puncaknya, bukankan ini

sebuah penantian yang past! tapi entah kapan terjadinya.

Cahaya, Geometri dan permainan perbandingan serta elemen

sebuah karya arsitektural sepanjang masa. Tapi benarkah la

harus kita hadirkan dalam bentuk cahaya yang terang benerang

menyinari manusia yang begitu kecil dan tidak berdaya,

bukankah adanya terang karena adanya gelap dan adanya

besar karena adanya kecil, haruskah menjulang tinggi dan

dibanjiri cahaya.
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D. Charles Correa dan Cahaya Langit

D.l. Pendahuluan

Lebih dari tiga dekade terakhir ini India secara berangsur-angsur

menampakkan timbulnya budaya arsitektur kontemporer pada

kaliber yang luar biasa, salah satunya memberikan hasil karya

terbaik yang terbaik yang diproduksi dimana-mana. Namun,

dibenua lainnya hasil-hasil arsitektur ini belum di kenal dari

nama-nama pembuatnya tidak begitu terkenal. Mungkin arstitek

Charles Correa merupakan pengecualian dari mereka. Seperti

arsitek India lainnya yang di didik di barat, Correa harus

melakukan pendekatan sekitar lima puluh tahun terakhir ini

terhadap realitas-realitas sosial ekonomi masyarakat India

meskipun sekarang kurang membatasi dari pada permulaan

karirnya. Sungguhpun kekurangan hasil karyanya menemui titik

terang terang pada dunia negara ketiga, Correa selalu

mengatakan bahwa, sebagai mana halnya Le corbusier, dia tidak

mempunyai hak untuk berkarya dalam konteks India melalui

cahaya matahari yang kuat dan tenaga kerja yang berlimpah,

dua faktor yang mendukuang pemanfaatan kekuatan yang

nyata , bukan untuk meyebutkan suatu keadaan cuaca kecuali

musim penghujan yang biasanya penuh kebaikan.

Faktor terakhir ini menarik perhatian Correa dengan apa yang

dia sebut "Membuka dunia langit" sebuah paradigma yang

irespektif terhadap berbagai variasinya, dalam merupakan tema

yang meresap dalam arsitektur. Namun, ini bukan hanya bentuk

yang akan Correa ambil dari urgensi cuaca. Formulasi kedua
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yang penting, terutama sesuai dengan musim kemarau yang

kering, yang disebut "Rumah Tabling", sebuah bentuk yang

disusun dengan maksud menghemat energi masyarakat

terutama yang tidak dapat membuat alat pendingin. Bentuk

rumah ini berasal dari tradisi Mogul dan dari bentuk Megaton

yang diambil oleh le corbusier setelah selesai perang. Rumah

Tabling hasil karya Correa pertama kali dikembangkan pada

tahun 1962. Bentuk umumnya merupakan kebalikan dari konsep

membuka dunia langit. Di sini, rumah yang paling luas,

mempunyai lebar 12 kaki Dengan bentuk atap yang banyak dan

lobang angin terletak pada ujungnya, yang di pusatkan pada

pekarangan internal yang terbuka. Raison d etre dari bentuk

instropektif ini adalah untuk melindungi rumah dari panasnya

hari, dengan demikian melindungi ruang dalam dari sinar

matahari, sementara itu secara bersamaan membuat fasilitas

ventilasi udara. Akhirnya berspekulasi pada dampak yang baik

dengan melewati tabung ini akan dikeluarkan udara panas

menuju bubungan yang berada pada ujung atap.
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D.2. Konsep Pencahayaan

Diatas teiah dijelaskan tentang correa dan konsep fungsionalnya,

selain piawai dalam hal fungsional correa juga memperhatikan

konsep-konsep filosofis. Blesing of the sky yang merupakan

tanggapan atau rasa syukur Correa terhadap pemberian yang

diatas sana (Tuhan) diejawantahkanya dalam konsep

pencahayaan dan permainan void solidnya.

Matahari adalah sumber cahaya yang kaya untuk menerangi

berbagai Bentuk dan ruang. Cahaya memberikan perubahan

warna-v/arna dan suasana langit dan cuaca sampai kepada

permukaan-permukaan dan bentuk-bentuk yang diterpanya.

Permainan void dan solid

pada dinding bagunan untuk
mendapatkan cahaya aiami
kedalam ruangan.
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D.3. Court Yard

Court yard merupakan sebuah jawaban baru pengganti rumah

tabung. Dengan adanya court yard pengadaptasian terhadap

suhu bisa diatasi Dalam court yard correa akan meletakan

sebuah kolam yang akan berfungsi sebagai air movement.

Ruang-ruang terbuka tersebut bukan hanya sekedar sebagai

pemenuhan iklim yang kondusif bagi ruang dalam saja akan

tetapi cort yard-court yard tadi juga diolah sebagai taman, tempat

berinteraksi ataupun difungsikan untuk beternak ayam. Court

yard merupakan alur-alur sirkulasi atau sebagai aksis

pencapaian antar ruang daiam bangunan, memasukkan

berbagai macam unsur alam seperti air yang dikolaborasikan

dengan batu-batuan ekspose dan kayu ekspose dimana untuk

menunjukkan nuansa aiami yang kental.

IW*>»

Ruang terbuka/court yard selain
berfungsi sebagai pemersatu masa-
masa yang ada ia juga berfungsi
sebagi air movement dan sumber
pencahayaan aiami yang merupakan
cahaya ilahi.
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Ruang-ruang terbuka (court yard) merupakan sebuah jawaban

yang telak yang seakan merupakan suatu keinginannya untuk

melihat suatu kebebasan yang luas diatas sana.

Hiasan oleh taman-taman yang aiami dimana terdapat suatu

kolaborasi unsur-unsur alam yang apik memberikan suasana

kenyamanan yang indah.

Sebuah penghargaan terhadap pemberian dari "yang diatas

sana" (blessing from the sky), diujudkan dengan membuat sebuah

ruang terbuka yang akan mengikat para participant menjadi

sebuah komunitas yang bersatu

Arsitektur pada dasarnya adalah permainan massa yang piawai,

tepat dan agung yang ditimpa cahaya, cahaya dan bayangan

menjelmakan bentuk-bentuk kubus, kerucut, bola, silinder,atau

piramid. Sosok tersebut tampak jelas dan dapat dibedakan tanpa

kemenduaan. Karena itulah massa sosok-sosok tersebut itu adaiah

bentuk yang indah.
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D.4. DENAH

Tugas arsitek adaiah untuk menghidupkan permukaan yang

akan ditimpa cahaya dan menampilkan keagungan massa.

Permukaan (dan artikulasinya, terutama perlubangan) haruslah

mengaksentuasi bentuk (massa). Denah adalah generator yang

menginspirasi dan menentukan segala sesuatu dalam rancangan.

Denah membangkitkan imajinasi yang paling aktif, tapi juga

mengacu pada disiplin yang paling tertib. Denahlah yang

menjadikan rancangan muncul dari dalam ke luar.

Dalam proyek-proyek Charles Correa gagasan-gagasan ini

tercermin dengan jelas. Adapun yang menjadikan suatu prinsip

dari Correa dalam rancanga-rancangannya adalah dengan

paradigmanya yang ia namakan open to sky space yaitu

bagaimana penciptaan thermal yang kondusif dengan

pemenuhan cahaya dan udara dalam ruang yang maksimai.

Menciptakan ruang-ruang terbuka dan perlobangan yang

merupakan solusinya untuk pemenuhan kondisi pencahayaan

dan suhu yang maksimai.

Dalam merancang sebuah denah Correa akan menggunakan

pola bentukan denah yang berupa grid. Grid terdiri dari unit-unit

modul ruang yang berulang yang kemudian diiakukan

pengurangan, penambahan dan identitasnya sebagai sebuah grid

tetap dipertahankan oleh kemampuan mengorganisir ruang-

ruang. manipulasi bentuk sedemikian digunakan untuk

mengadaptasi sebuah bentuk grid terhadap tapaknya,
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menetapkan tempat masuk atau ruang luar, atau memungkinkan

pertumbuhan dan perkembangannya.

rS T—~? f
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Pola grid tidak hanya digunakan untuk
menyusun ruang-ruang yang ada,
untuk menyusun kotapun correa akan
menggunakan cara yang sama.
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D.5. BANGUNAN VERTIKAL

Ketika Correa harus merancang bangunan berlantai

banyak/lebih dari satu lantai dia akan tetap mengejar court yard

sebagai salah satu cirinya. Akan tetapi hal ini jelas tidak mungkin

lagi diiakukan, oleh karena itu corre beralih untuk mengolah

balkon sebagai pengganti court yard. Dengan mengolah balkon-

balkon di tiap lantainya, dengan frame pergola sebagai kanopi

yang menyelimuti diatasnya, atau sebuah perlobangan besar

sebagai void dengan fungsi yang sama, yaitu untuk memberikan

keadaan iklim, baik suhu, cahaya, sirkulasi udara yang kondusif.

Kanopi pergola yang identik
dengan pohon yang berada
di tengah court yard

Permainan kanopi-kanopi yang menyelimuti bangunan berupa

frame-frame pergola ( sun roof ) memberikan fungsi efek

cahaya yang jatuh tidak secara iangsung (absorb) dan tetap bisa

untuk mengalirkan udara masuk ke ruang dalam.
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Ketika kita masuk kedalam dapat kita rasakan permaman gelap-

terang (void dan solid ) yang silih berganti seakan mempunyai

ritme yang teratur dan jelas. Sebuah konsep permainan

pencahayaan yang bisa dikatakan setara dengan corbu.
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D.6. FASADE

Fasade-fasade vancj ditamriilkan pada karya-karva Correa

hampir semua memberikan penekanan nuansa alam yang

divisualisasikan r>ada bancnxnannva dencran bentukan-bentukar.

meterial vana denoan senaaia untuk dibiarkan dieks'nose. Fasade

disaiikan berupa transformasi bentuk fasade banauna'n-

bancrunan lokal daerah sekitar denoan perlobanoan-

Perlobamoan dan ranaka-ranaka Peraola sebao"3i sun roof

diatasnva. Correa dalam Denacrunaan material banvak

menggunakan material-material iokai vana ada disetiap daerah

sekitar. akan tetar;! masih tetap dirnunakinkan untuk nemakaian

bt=>ton spbaaai Ktniktiirnva
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Permaina void dan solid, kubikal, serta kokoh.
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E. Kesimpulan

Berangkat dari tema pokok A Our'an yang berisikan, tuhan,

manusia, penciptaan, hari pembalasan, kenabian dan setan,

penulis mencoba membuka sebuah wacana baru tentang desain

bangunan.

Penulis mencoba untuk melakukan intangible metafor terhadap

tema-tema pokok A Qur'an diatas. Dari beberapa tema pokok

diatas penulis akan menekankan pada hubungan antara tuhan

dan manusia. Berangkat dari konsep teologi yang teiah

disampaikan oleh Smith dan Fazlur rahman diatas dalam

memahaminya penulis mencoba untuk membahasnya melalui

konsep teologi Ibn A Arabi yang dibahas oleh Sachiko Murata

yaitu tentang tuhan dan manusia.

Dari hubungan tuhan dan manusia diatas penulis dapat

mengambil sebuah kunci yaitu:

"Duaiitas"

Dari konsep diatas penulis mencoba untuk menuangkanya

dalam sebuah ide desain sebuah bangunan pusat studi islam.

Pentranformasian konsep diatas akan ditekankan kepada

penciptaan suasana, fasad, sirkulasi dan tata ietak masa

bangunan.

Untuk mempermudah dalam pencapaian transformasi yang

diinginkan penulis melakukan studi literatur terhadap karya
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arsitektur yang pernah melakukan tranformasi atau

metamorfosis terhadap konsep diatas atau salah satu konsep

diatas. Tujuan dari studi diatas tidak bermaksud untuk

mendapatkan sebuah tipologi ataupun cara transformasi

menurut mereka, mealinkan untuk mendapatkan gambaran

tentang bagaimana cara mereka mentransformasikan konsep

keinginan mereka kedalam bangunan.
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BAB IV

PERANCANGAN

Dalam perancangan Pusat Studi Islam di Yogyakarta mi konsep yang

akan digunakan adaiah transformasi dari tema-tema pokok A Qur'an
yang pada bab sebelumnya teiah saya sampaikan. Dari tema-tema

pokok tersebut akan saya tekankan pada tema utama yaitu Tuhan dan
manusia atau untuk lebih spesifiknya adalah hubungan antara Tuhan

dan manusia.

Secara fungsional, fungsi-fungsi yang ada yaitu asrama, kampus dan

sarana pertunjukan tidak akan dipisahkan secara tegas berdasarkan

zonmg atau hrrarki ruang. Ketiga fungsi yang ada akan berada pada

satu lokasi yang sama.

Hubungan antara Tuhan dan manusia tadi akan diterapkan sebagai
konsep dasar perancangan Sirkulasi, suasana ruang, tata masa dan

fasade bangunan.

Persyaratan-persyaratan fungsional akan digunakan sebagai acuan

dalam perancangan bagian bagian diatas.
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Transformasi Konsep

Dan uraian bab tiga diatas maka dapat diambil sebuah jalur
transformasi konsep yang ada untuk perancangan Pusat Studi Islam.

Untuk mempermudaii dalam memahami jalur transformasi konsep
yang ada maka dibuat sebuah penstrukturan konsep yang ada.

i !
Makro Massa

Z t-
Sirkulasi ! E

No Duaiitas | Arsitektural I o

n I Out I In j a! ~~ """"

?kdi!

jelas J |

dan [ j

Mister: | I

Individual ! T

dan | |
Communal \ \

Ketidakterbatasan ! " Maya ~ "\ ~ ~ \" '""" 1 1
dan I dan || ||

Keterbatasan I Konaknt II I i

Ruang
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Takdir dan Usaha

JeskriDsi

Duaiitas pertama yang akan ditemui adaiah siapakah yanq berkuasa
atas jalan kehidupan manusia. manusia berhak secara total tentana
apa yang akan diiakukanya ataukah Dia (Tuhan) berkuasa atal
segalanya, seandamya la adalan dalang yang sudah memberikan
Ketentuan bagi perjalanan wayangnya maka apakah berarti
manusia tak perlu berbuat apapun dalam kenidupanya, toh semua
sudah digariskan olehnya.

Ataukah manusia berkuasa atas segalanya, Ton mi adalah
kenidupanya, tapi kemudian la berperan sebagai apa. Sebuah
duaiitas yang sangat sulit untuk difahami Suatu hal yang pasti
manusia harus terus berjalan kedepan ,walaupun ia tidak tahu apa
yang ada di depanya.

Manusia akan selalu dihadapkan pada dua pffihan yang harus
mereka pUih salah satunya, ya dan tidak ,kanan ataukah kin sesuatu
yang harus mereka tentukan sendiri

Terkadang dalam rnenjalam kehidupan mereka mereka dapaT
berjalan bersama-sama dengan orang lam, terkadang mereka juga
narus berjalan sendinan, semua seperti sudah ada yang
rnengaturnya yang membuat manusia hanya bisa berjalan kedepan
walaupun ia tidak tahu apa yang ada didepanya.

Ada satuhal yang menarik ketika manusia dihadapkan pada dua
Piiihan, ya dan tidak, kanan atau km dan yang lainya, manusia akan
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selalu perhak menentukan piuhanya dan itu berarti manusia berhaic
atas jalan hidupnya.

Satu hal lagi yang menambah daya tarik dan takdir ini adalah
manusia mampu mengmgat akan apa yang teiah dilaluinya, manusia
memang tidak tahu apa yang akan terjadi dimasa depan, mereka
hanya dapat melangkah dan melangkah, tetapi ketika mereka sudah
sampai di tujuan mereka mereka akan berkata "O, itu tadi jalan
yang teiah aku tempuh", tetapi mereka tetap akan selalu lupa akan
proses penciptaan mereka.

Transformasi

Dan desknpsi diatas dapat diambil beberapa kata kunci yang selalu
berpasangan yaitu misteri dan kejelasan serta mdividua: dan
communal.

Dua pasangan kata kunci mi akan digunakan dalam perancangan
sirkulasi outdoor, sirkulasi indoor, Entrance, Fasade dan suasana
1 ucuiy.

I 7f
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Entrance dan Sirkulasi Outdoor

Ide:

Entrance yang merupakan salah satu daya tank dan sebuah
bangunan. Duaiitas hubungan Alah sebagai pembuat takdir
manusia sehingga manusia tinggal menjalaninya ataukah manusia
berkuasa atas jalanya sendiri akan dihadirkan disini1. Sedangkan
-untuk sirkulasi outdoor akan digunakan konsep suasana takdir
yang penuh misteri dan penuh dengan ketidak jelasan. Situasi
ketika manusia dapat berjalan bersama-sama dengan orang lain
(communaiyian terkadang mereka harus berjalan sendirran
(individual juga dihadirkan disini

Pemecahan:

Sirkulasi digunakan untuk mewujudkan suasana penuh misteri
diatas. Dengan melakuan tipuan-tipuan visual yang berTujuan
membuat sequence yang berbeda-beda dan penuh misteri akan
mengesankan suasana yang penuh misteri dan tanda tanya.
Pengguna akan selalu berjalan kedepan menuju bangunan tetapi
mereka tidak akan mengetahui apa yang ada dihadapanya.

Sirkulasi yang terfokus kedepan kemudian kita halangi dengan
binding akan mengesankan sebuah perjalanan yang harus
merniiih antara kin dan kanan atau yang lainya. Hal mi akan
diterapkan pada bagian entrance sehingga para pengunjung akan

JJ?f7ilwam {edapat dua a"ran "an3 mempunvai oandannar, vanq b-bedterang takdir manusia. Kedua aliran tersebui adalah jabar^^n^S
Jabanah berpendapat bahwa manusia sepenuhnyaJ berkuasa^atas ia?-

o.

h
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selalu dibenkan dua buah piliiian yang harus mereka tentukan
sendiri Pengaturan lebar sirkulasi dengan tujuan menciptakan
suasana moving individual ataupun moving comunal juga bisa
diiakukan untuk menciptakan suasana kadang kita harus sendman
terkadang kita juga dapatberjalan bersama-sama.

Hal mi dapat kita lakukan tanpa sepengetahuan mereka, dengan
mempersempit jalur sirkulasi kita sudah dapat mempermamkan
konsep moving tersebut, lebar sirkulasi yang berubah dan 240 ke
120 kemudian hanya menjadi 60 cm akan membuat suasana
moving individual dan moving communal ini semakin terasa.

WOVIf i(- ' -j. -
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Sirkulasi Indoor

Ide:

Suasana takdir yang masih mistenus rnasih bisa dirasakan disini,
manusia juga masih mempunyai kekuatan untuk menentukan
jalan hidupnya sendiri, mereka masih bisa berjalan secara
bersama-sama dengan orang lam dan terkadang mereka juga
harus berjalan sendinan tanpa siapapun.

Pemecahan:

Suasana mistenus dimunculkan dengan elemen-elemen bangunan
yang ada, ketika mereka berada diluar bnangunan mereka
dikacaukan oleh elemen arsitektural yang bersifat alamiah dan
buatan, maka ketika mereka berada didalam bangunan mereka
dikacaukan oleh penyusunan jalur sirkulasi yang sermg menipu
ataupun mengalihkan perhatian mereka.
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Fasade

He:

Kesan misteri takdir masih tetap kuat, ada sesuatu dibalik sesuatu

akan dihadirkan disini. Fasade yang biasanya jujur menampiiakan
dirinya apa adanya akan dihilangkan disini. Fasade akan selalu
menyembunyikan dirinya dibalik sesuatu

Pemecahan:

Sesuatu dibalik sesuatu, menutupi fasade asli dengan sesuatu atau
dalam hal mi adalah topeng adaiah sesuatu yang dapat diiakukan
disini, dengan sistem doble vsaii ini pengunjung hanya akan selalu
bertanya tentang bagaiman bentuk asli dan bangunan ini.

Cara lain yang dapat diiakukan untuk memunculkan kesan misteri

adalah dengan memberikan sequence yang selalu berbeda pada
pengunjung, dengan cara ini pengunjung hanya bisa
membayangkan bentuk keseluruhan atau asli dan bangunan ini
Cara ini dapat diiakukan dengan menyelimuti beberapa bagian
bangunan dengan frame.
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Suasana Ruang

Ide:

Suasana misteri takdir yang misterius masih tetap hadir, tetapi
manusia masih juga masih tetap berhak atas jalanya sendiri Dua
tema utama ini ingin dihadirkan disini

Pemecahan:

Suasana ruang dengan pemandangan yang langsung mengarah
keoutdoor yang ditutupi dengan serangkaian elemen-elemen
pengabur pandangan akan menciptakan suasana ini Pengunjun
akan selalu berusaha menyatukan penggalan-penggal
sequence yang ada dalam memorinya.
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Jalan Keluar

Ide:

Perjalan hidup manusia kedepan memang merupakan sebuah
misteri. Manusia tidak pernah tahu tentang apa yang akan kita
hadapi. Hal ini teiah diterapkan sebagai konsep entrance dan
sirkulasi outdoor serta indoor bangunan. Setelah manusia melewati

takdirnya mereka dapat menoleh kebelakang dan berkata "oh, itu
tadi jalan yang teiah aku lalui". Acan tetapi tetap ada sebuah titik

black hole yang memang manusia tidak bisa mengingatnya, ketika
allah teiah meniupkan run kedalam dirinya dan muiailah

kehidupan manusia didunia ini "ketika manusia memulai

kehidupan kita didunia ini" sebuah memory yang selalu hilang dari
ingatan manusia,

Pemecahan:

Sirkulasi keluar bangunan kita arahkan agar para pengunjung
mampu melihat seluruh bangunan yang teiah ia lewati atau lalui,

proses ini dibuat tanpa sepengetahuan mereka, maksudnya tanpa
mereka sadari mereka teiah berada disebuah jalur yang cukup
representatif untuk menikmati itu semua. Hal ini dapat dicapai

dengan mengarahkan sirkulasi mengitari bangunan sambil

menjaga jarak pandang pengunjung sehingga pengunjung
mampu melihat selurugsequence yang teiah dilaluinya.
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Akan tetapi hal ini tidak berlaku pada main entrance, proses
kelahiran yang merupakan memory yang hilang bagi manusia
tetap ditutupi disini, penutupan diiakukan dengan jalan menutupi
pandangan mata pengunjung dengan elemen-elemen arsitektural

seperti vegetasi ataupun elemen-elemen yang lain.

YC>!i' 'XW-C- :%-a*\\\&l\j t.r
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Ketidakterbatasan dan Keterbatasan

Deskripsi

Duaiitas kedua yang dapat ditemui daiam hubungan antara sang
Rabb dan MarhubNya adalah ketidak terbatasan yang Rahb yang
ternyata tidak berarti tanpa adanya ketidakterbatas Marhubnya.

Kita diajarkan untuk membaca sesuatu yang tidak terbatas dan tak
terjamah, membaca dan merasakan sebuah esensi dasar melalui
keterbatasan kita.

Ketidakterbatasan sang Rabb tersebut akan hilang ketika tidak ada
sesuatu yang bersifat represif yang bertindak sebagai sesuatu
yang terbatas yang berusaha membingkai ketidakterbatasan
tersebut dalam keterbatasan.

Transformasi

Dan deskripsi tersebut dapat diambil sebuah pasangan kata kunci
yaitu maya (tidak nil, tidak nyata dan tidak terbatas) dan kongkrit
(nyata dan terbatas).

Pasangan kata kunci akan diterapkan dalam perancangan fasade
dan suasana ruang.
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Fasade Bangunan dan Suasana Ruang

Ide:

Penggabuangan antara ketidakterbatasan sang Rabb dan ketidak
terbatasan sang Marhub atau kebalikanya dihadirkan secara
bersama-sama, karena bila hanya ada satu komponen saja yang
muncul maka ia tidak akan berarti

Pemecahan:

Salah satu hal yang bisa merepresentasikan hubungan antara
sesuatu yang maya dan sesuatu yang kongkrit ini adalah material.

Kaca adalah salah satu pembatas yang memiiiki dua sifat tersebut.
Kaca mampu membatasi dan membentuk ruang nyata sekaligus
tidak nyata. ia ada akan tetapi seakan tiada. Sifatnya yang
transparan akan mengesankan kemayaaNya. Dan ruang tanpa
bataspun tercipta
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Habluminnaliah dan Habluminannas

Deskripsi

Duaiitas ketiga yang kita temui dari hubungan antara sang Rabb
dan Marhubnya adalah Habluminallah dan Habluminannas, apakah
ketika manusia melakuakan Habluminallah berarti ia teiah
melakukan Habluminannas atau kebalikanya ataukah kedua
hubungan inisaling terpisah.

Ada pendapat yang menjelkaskan bahwa kedua jenis hubungan
tadi harus bisa seimbang tanpa mendahulukan salah satunya. Dan
pemahaman mi sebenarnya ketika kita melakukan Habuminaiiah
disitu sebenarnya kita teiah melakukan Habluminannas. Dan hal ini
juga terjadipada kebalikanya.

Dan sini terdapat dua hal yang sangat berbeda tetapi sebenarnya
satu, hubungan dengan sang pencipta kita dan hubungan dengan
sesama kita dua hal yang berbeda tetapi sebenarnya satu karena
dengan Habiummahah berartikita teiah Habluminannas.

Trasformasi

Dan Habluminallah dan Habiunrnannas mi dapat diambil sebuah
kata kunci yaitu Penyatuan dan Pemisahan. Disini terdapat sesuatu
yang mampu memisahkan sekaligus memisahkan. Prosesi

Habluminallah jelas akan memisahkanya dengan Prosesi
Habluminannas, tetapi apa yang terdapat didalamnya merupakan
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sama (dengan Habluminallah maka manusia teiah melakukan
Habluminannas).

Penyatuan sekaligus pemisahan mi akan diterapkan dalam
perancangan Zonmg dan Tata masa dari Pusat Studi Islam.

Zone dan Tata Masa

Ide:

Masa-masa yang ada dalam Pusat Studi Islam tidak dipisahkan
secara tegas, masa-masa yang ada dipisahkan sekaligus disatukan
oleh elemen arsitektural.

Pemecahan:

Open space merupakan sebuah elemen arsitektural yang mampu
memiliki sifat duaiitas tersebut. Open space mampu memisahkan
sekaligus menyatukan masa-masa yang ada. Dengan adanya
openspace yang diletakan secara tepat dapat menjaga unity dan
masa-masa yang ada sekaligus memisahkan fungsi-fungsi yang
ada.
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Yin dan Yang

Deskripsi

Tidak ada hamba tanpa tuan dan tidak ada tuan tanpa hamba,
kurang lebih itulah inti dari hal mi Didalam Yin dan yang terdapat
keselarasan, harmoni sekaligus perlawanan. Tuhan atau sang
pencipta tidak akan ada tanpa adanya kosmos atau ciptaanya dan
hal mi berlaku kebalikanya. Keduanya harus dihadirkan bersama
agar keselarasan dan harmoni itu muncul walaupun terdapat
kontras didalamnya.

Ketika sang Rabb diletakan dalam posisi sebagai Yin yang besar,
kuat, terang dan kreatif, maka manusia harus berdiri sebagai Yang
yang kecil, lemah, represif dan gelap. Tetapi mgat tidak ada
terang bila tidak ada gelap dan tidak ada sesuatu yang besar
kalau tidak ada sesuatu yang kecil. Semuanya berpasangan
membentuk sebuah duaiitas yang tak pernah berarti tanpa
pasanganya. Jadi Tuhan sebagai cahaya atau manusia yang
berlaku sebagai cahaya bukanlah masalah karena keduanya harus
hadir bersama-sama agar harmoni, dan keselarasan tersebut
muncul, agar keduanya mempunyai arti
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Transformasi

Dan penjabaran diatas dapat diambil dua buah pasanghan kata
kunci yaitu gelap dan terang serta void dan solid Dua pasangan
kata kunci ini akan digunakan sebagai landasan dalam
perancangan sirkulasi indoor dan fasade bangunan.

Sirkulasi Indoor

Ide:

Pentransformasian dan tema A Qur'an tentang hubungan manusia
dan Tuhan dalam bentuk Yin dan Yang. Tuhan sebagai Yang dan
manusia sebagai Yin atau kebalikanya tidak dipermasalahkan
disini, akan tetapi penggabungan antara keduanya yang dalamhal
ini akan ditekankan pada permaman gelap dan terang
merupakan hal yang ingin disampaikan disini.

Pemecahan:

Permaman gelap terang akan dihadirkan dengan cara bukaan-
buakan yang diatur untuk menciptakan kesan jalur yang tercipta
dengan adanya keterpaduan antara gelap dan terang. Ketika
sebuah lorong gelap kemudian kita berikan bukaan-bukaan kecil

diatasnya akan menciptakan sebuah silhouette yang membuat
sirkulasi indoor mampu bercenta tentang permaman cahaya yang
ada, dan sebuah giude cahayapun tercipta.
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Pencahayaan yang akan masuk melalui kerawang-kerawang
berlobang ini merupakan pencahayaan aiami yang berasal dari
ruang ruang terbuka yang berada dikanan kiri jalur sirkulasi, hal

ini secara fungsional dapat kita gunakan sebagai air movement
dari jalur sirkulasi yang ada.

=f=4^Ulffe. cTAHAYA
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